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Abstrak

Dalam bidang pendidikan di Indonesia, mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran
wajib di sekolah-sekolah, terutama di lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian Agama, seperti MI, MTs,
dan MA, termasuk di dalamnya adalah MTsN 1 Palembang. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk peserta didik
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berwawasan luas, mendalam secara intelektual, dan menjadi
anggota masyarakat yang bermanfaat. Pendidikan agama Islam memegang peranan penting sebagai pondasi bagi siswa di
sekolah. Hal ini dikarenakan pendidikan agama Islam menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai moral dan budi pekerti yang
luhur yang sejalan dengan ajaran agama Islam itu sendiri. Fungsi dari nilai-nilai tersebut adalah sebagai perisai bagi siswa untuk
menghindari perilaku menyimpang seperti membolos, merokok, dan berpacaran. Berdasarkan studi kasus siswa yang cenderung
membolos, merokok, dan berpacaran di MTSN 1 Palembang, dapat dikatakan bahwa siswa-siswa tersebut mengalami krisis
moral dan karakter, mengingat usia mereka yang semakin mendekati remaja. Jika para siswa ini tidak memiliki pemahaman
tentang nilai-nilai moral dan karakter yang baik, hal ini dapat menyebabkan mereka terlibat dalam kegiatan yang tidak
diinginkan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan fungsi pendidikan agama Islam di MTSN 1
Palembang. Beberapa upaya tersebut antara lain dengan meningkatkan kualitas pengajaran pendidikan agama Islam,
meningkatkan peran orang tua dan guru, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif untuk mengoptimalkan
kegiatan siswa.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Yayasan Pendidikan Islam, Siswa, Sekolah, Mts N 1 Palembang, Membolos,
Merokok, Berpacaran.

Abstract

In the field of education in Indonesia, the subject of Islamic religious education (PAI) is one of the mandatory subjects in
schools, especially in educational institutions under the Ministry of Religious Affairs, such as MI, MTS, and MA, including
MTSN 1 Palembang. Islamic religious education aims to mold students who have faith and piety towards Allah SWT, possess
noble character, have a broad perspective, intellectual depth, and become beneficial members of society. Islamic religious
education plays a crucial role as the foundation for students in schools. This is because Islamic religious education imparts an
understanding of moral values and noble character in line with the teachings of Islam itself. The function of these values is to act
as a shield for students, helping them avoid deviant behaviors such as truancy, smoking, and dating. Based on a case study of
students who tend to skip school, smoke, and date at MTSN 1 Palembang, it can be stated that these students are experiencing a
moral and character crisis, given their approaching adolescence. If these students lack an understanding of good moral and
character values, it may lead them to engage in undesirable activities. To address this issue, efforts are needed to enhance the
functionality of Islamic religious education at MTSN 1 Palembang. Some of these efforts include improving the quality of
Islamic religious education instruction, increasing the roles of parents and teachers, and creating a more conducive school
environment to optimize the activities of students.

Keywords: Islamic Religious Education, Foundation Of Students, School, Mts N 1 Palembang, Truancy, Smoking, Dating.
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1. PENDAHULUAN

Timbulnya berbagai macam persoalan-persoalan yang ada di sekolah
merupakan hal yang lumrah dan lazim terjadi. Persoalan-persoalan tersebut
bukanlah suatu yang untuk ditakuti melainkan harus dihadapi dan diselesaikan.
Terlebih lagi jika persoalan itu berhubungan dengan siswa-siswi disekolah.
Adapun peran guru di sekolah yang hampir setiap hari melakukan kegiatan
pembelajaran, sudah pasti menemukan berbagai persoalan, misalnya siswa yang
kesusahan dalam memahami materi, baik berupa bacaan, tulisan dan berhitung.
Demikian ini yang merupakan poin yang membuat guru harus memikirkan
bagaimana menangani persoalan-persoalan siswa tersebut.

Di zaman modern saat ini, sangat banyak budaya-budaya dari luar yang
masuk ke Indonesia yang meracuni bagaimana cara berpikir seseorang terkhusus
bagi para siswa-siswi. Dapat diambil contoh kasus seperti siswa yang suka bolos
sekolah, adapun alasan mereka pun berbagai macam, ada yang beralasan karena
malas dan ada juga yang beralasan bahwa mereka hanya ingin mencari sensasi
saja. Tentu saja sikap yang demikian ini merupakan hal yang sangat memilukan.
Padahal siswa-siswi merupakan sebuah harapan besar bagi bangsa, mereka lah
yang akan memimpin negeri menjadi lebih baik lagi kedepannya. Oleh sebab
itulah pendidikan karakter sangat diperlukan untuk membentuk siswa-siswi yang
mengutamakan esensi dan makna tentang akhlak dan moral sehingga dengan ini
dapat menjadikan pribadi siswa yang lebih baik.

Selain itu, pendidikan agama Islam juga memegang peranan penting
terhadap perubahan tingkah laku siswa. Adapun tujuan dari pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah membentuk pribadi siswa yang terefleksi dari
tingkah laku dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam upaya
mewujudkan hal tersebut, diperlukan intervensi dari siswa, orang tua siswa, guru
dan sekolah. Empat komponen ini merupakan hal yang harus di integrasikan satu
sama lain, artinya apabila ada salah satu saja yang tidak berperan maka akan
sangat sulit untuk mencapai optimalisasi tujuan pendidikan agama Islam pada
peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif sendiri adalah metode yang digunakan untuk meneliti sebuah objek
alamiah. Peneliti disini berperan sebagai instrument kunci dan pengumpulan data
beserta analisisnya bersifat induktif. Hasil penelitian kualitatif menekankan makna
daripada generalisasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak
terpandu kepada teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan saat
penelitian dilapangan.

Tempat penelitian yang diteliti adalah MTs N 1 Palembang. Adapun
pemilihan MTs N 1 Palembang adalah mencari tahu bagaiman peran seorang guru
agama dan guru BK dalam menghadapi kenakalan remaja, seperti halnya bolos
sekolah, merokok, dan pacaran. Selain itu, MTs N 1 Palembang merupakan
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sekolah favorit, sehingga ini akan menimbulkan sebuah pertanyaan, mengapa MTs
N 1 Palembang bisa menjadi sekolah favorit? Tentu hal tersebut sangat
berpengaruh agaimana MTs N 1 Palembang membina dan mendidik para siswa-
siswinya. Adapun narasumber yang menjadi dalam sesi wawancara adalah guru
agama dan guru BK. Kedua guru ini merupakan seorang informan yang telah
berpengalaman di MTs N 1 Palembang.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan yang paling utama yang harus ditanamkan kepada manusia
adalah iman. Seperti halnya seorang muslim yang meyakini rukun iman dan iman
kepada Allah Swt. adalah iman yang pertama. Demikian pendidikan semacam itu
telah di ada dalam konteks pendidikan agama Islam. Adapun pendidikan agama
Islam merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan
siswa agar mengetahui, memahami dan mampu mengamalkan ajaran Islam melalui
bimbingan dan bantuan latihan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan itu, diperlukan beberapa faktor yang mendukung berlangsungnya proses
pendidikan. Salah satunya adalah guru Pendidikan Agama Islam, yang harus
mampu dilaksanakan oleh profesional dan mampu mencari dan menentukan
berbagai intervensi yang dapat dilaksanakan sesuai urutan penanganannya
pelanggaran siswa. Selain itu, tujuan utama pendidikan Islam adalah agar manusia
dapat mendapati gambaran yang jelas, utuh serta menyeluruh tentang apa saja
yang berkaitan dengan agama Islam. Pendidikan agama Islam juga merupakan
alat untuk meningkatkan perubahan baik dari segi kognitif (cara berpikir siswa),
afektif (cara bersikap siswa), dan psikomotorik (keterampilan siswa) yang
berkaitan dengan keagamaan, sehingga dapat melahirkan hakikat manusia yang
sebenarnya.

Khusus untuk pendidikan agama Islam, sudah menjadi hal wajib bagi guru
membentuk karakter dan moral peserta didik dengan nilai-nilai keagamaan.
Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang berkaitan antara Allah Swit.
dengan manusia, manusia dengan sesamanya, manusia dengan lingkungannya,
manusia dengan bangsanya, dan manusia denga dirinya sendiri yang tertuang
dalam pikiran, sikap, ucapan, perasaan, dan tindakannya sesuai dengan norma
agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat isitiadat. Salah satu upaya untuk
Menumbuhkan karakter religius siswa adalah dengan membiasakannya melakukan
kegiatan yang bernilai keagamaan. Namun hal itu tidak dapat dipungkiri Proses
pembentukan karakter siswa yang religius memang tidak mudah, Pihak-pihak
terkait harus mendukung dan bekerja sama. Ditambah lagi, membangun dan
pembentukan karakter harus dilakukan secara terus menerus tentunya bukan
dengan waktu yang singkat.

Dari beberapa paragraf diatas yang berkenaan dengan pendidikan agama
Islam dan pendidikan karakter, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
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agama Islam sangat penting untuk membentuk karakter siswa. Guru-guru
Pendidikan Agama Islam memiliki peran besar dalam membantu siswa memahami
dan mengamalkan ajaran Islam. Tujuannya adalah agar siswa menjadi baik dalam
pikiran, sikap, dan tindakan mereka, terutama dalam hal beragama. Pendidikan
agama Islam juga membantu siswa menjadi pribadi yang beriman dan bermoral.
Ini adalah proses yang memerlukan waktu, kerja keras, dan kerjasama antara
sekolah, guru, dan siswa. Dengan berfokus pada nilai-nilai keagamaan, pendidikan
agama Islam dapat membantu membentuk karakter dan moral siswa dengan baik.

Kepribadian Anak

Kepribadian adalah bagian dari jiwa manusia yang membangun keberadaan
manusia yang terintegrasi dan tidak terpecah belah dalam fungsinya. Kepribadian
adalah keseluruhan yang terdiri dari sikap, perasaan, ekspresi, tempramen, ciri-ciri,
dan prilaku seseorang. Beberapa hal tersebut akan tercermin oleh seseorang ketika
menghadapi situasi tertentu, sehingga hal ini menandakan bahwa setiap orang
memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Kepribadian seorang anak dipengaruhi
oleh pola asuh yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari termasuk di
lingkungan pendidikan dan lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga sendiri
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia, keluarga sendiri
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Anak adalah seorang individu yang pada usianya
masih tumbuh dan berkembang sehingga masih sangat membutuhkan perhatian
lebih dari orang tuanya.

Orang tua mempunyai peran yang sangat besar dalam mengarahkan dan
membentuk karakter anak, sehingga orang tua harus jeli dan bijaksana dalam
memberikan pola pengasuhan yang tepat dan aplikatif untuk anaknya. Seseorang
dapat dikatakan berperan adalah jika seseorang tersebut melaksanakan hak dan
kewajiban sesuai dengan porsinya masing-masing. Adapun lingkungan pendidikan
memiliki peran penting terhadap output anak didik. Bagaima anak didik yang baik
tidak hanya terpaku oleh guru yang mengajar saja, tetapi harus dibantu dengan
lingkungan-lingkungan lainnya. Apabila lingkungan-lingkungan tersebut tidak
saling mendukung, maka akan bisa dipastikan bahwa tumbuh kembang anak didik
akan mengalami hambatan.

Dari pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan
keluarga dan lingkungan pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk
keperibadian seorang anak. Terbebentuknya kepribadian eorang akan akan
tergantung bagaimana lingkungan mempengaruhinya. Apabila lingkungan tersebut
baik, maka baik pula kepribadian anak tersebut dan begitu juga sebaliknya.

Permasalahan Siswa-Siswi MTs N 1 Palembang

Hasil wawancara mengenai permasalahan yang menjadi bimbingan
konseling dengan guru BK dan guru agama di MTs N 1 Palembang, terdapat tiga
permasalahan utama yang dilakukan oleh siswa. Adapun permasalahan-
permasalahan tersebut adalah bolos sekolah, merokok, dan pacaran. Permasalahan
yang demikian ini merupakan tantangan zaman modern yang harus dihadapi dan
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diselesaikan oleh para pendidik. Modernisasi sendiri merupakan proses perjalanan
kehidupan yang tidak bisa dihindari, sebab perkembangan zaman selalu diiringi
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mirisnya kebanyakan orang-
orang yang hidup pada zaman itu masih mengalami kesulitan dalam memilih dan
memilah informasi dan belum mampu memanfaatkan kemajuan yang ada. Inilah
penyebab cikal bakal tumbuhnya sikap yang tidak baik terutama untuk para siswa-
siswi di sekolah.

Untuk menghadapi permasalahan tersebut haruslah dengan cara yang bersifat
tersistematisasi. Bimbingan konseling merupakan salah satu solusinya. Bimbingan
konseling pada hakikatnya merupakan kegiatan berakar dalam kehidupan manusia.
Ketika masalah muncul maka manusia harus menghadapai dan menyelesaikan
masalah tersebut. Akan tetapi setiap manusia memiliki perbedaan, ada yang
mampu menyelesaikan masalahnya dan ada juga yang membutuhkan intervensi
orang lain dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena inilah, kegiatan bimbingan
konseling sangat penting keberadaannya terlebih lagi di lembaga-lembaga
pendidikan.

Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan dan konseling disekolah, sebagai
berikut:

1. Membantu setiap individu atau kelompok dalam mengembangkan diri secara
optimal sesuai dengan pribadi masing-masing.

2. Mengatasi kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran.

3. Menyesuaikan dengan masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya.

Dalam sesi wawancara dengan guru BK dan guru agama di MTs N 1
Palembang, ada tiga permasalahan yang menjadi poin pokok dan menjadi fokus
utama dalam kegiatan bimbingan konseling di MTs N 1 Palembang.
Permasalahan-permasalahan tersebut diangkat menjadi rumusan masalah dalam
artikel ini, adapun tiga permasalahan tersebut, yaitu Bolos Sekolah, Merokok, dan
Pacaran.

1. Bolos Sekolah

Tindakan bolos sekolah adalah siswa yang sengaja tidak masuk ke
sekolah tanpa izin atau siswa yang tadinya datang ke sekolah namun di
pertengahan jam sekolah siswa tersebut keluar dari lingkungan sekolah tanpa
sepengetahuan guru. Penyebab siswa bolos sekolah salah satunya yaitu dihasut
oleh teman sekolah lain untuk mencari kegiatan-kegiatan diluar sekolah. Selain
faktor dari siswa, guru juga menjadi penyebab timbulnya prilaku bolos sekolah,
ini disebabkan kurangnya pengetahuan pemahaman guru terhadap siswa,
sehingga membuat suasana pembelajaran menjadi kurang kondusif.

MTs N 1 Palembang memberikan peringatan kepada siswa yang
membolos sekolah, adapun peringatan itu terdiri dari tiga peringatan, yaitu:
a. Peringatan pertama berupa teguran.
b. Peringatan kedua berupa skors.
c. Peringatan ketiga dikeluarkan dari sekolah.
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Adapun tata tertib di atas sekolah dapat memberikan hukuman, sebab
memiliki bukti berupa absensi, foto siswa yang bolos, dan lain-lain. Peraturan
diatas juga telah disepakati oleh siswa dan orang tua siswa saat sesi wawancara
ketika hendak mau memasukkan anaknya ke MTs N 1 Palembang. Selain itu,
ada pula beberapa hukuman ringan yang diberikan kepada siswa yang bolos
sekolah, seperti diberikan nasehat, dijewer telinganya, berdiri dengan satu kaki
ditengah lapangan, dan membersihkan sampah di halaman sekolah.

2. Merokok

Seorang guru BK akan memberikan bimbingan dan pembinaan kepada
siswa bahwa merokok itu tidak semestinya dilakukan oleh siswa. Adapun cara
guru BK untuk mengetahui siswa yang merokok adalah dengan melihat fisik
siswa tersebut, seperti bibir hitam yang tidak wajar dan aroma tembakau pada
tubuh siswa. Banyak masalah kesehatan yang muncul karena merokok,
diantaranya penyakit asma, gangguan paru-paru, gangguan tenggorokan, dan
gangguan lain yang sama bahaya-nya.

Peran guru Bk dan guru agama di MTs N 1 Palembang dalam menyikapi
siswa yang merokok adalah dengan menegur dan memberikan pembinaan
kepada siswa yang bersangkutan. Adapun tegurannya, guru akan memberikan
binaan kepada siswa tersebut dan menjelaskan dan mengedukasi siswa bahwa
merokok itu merupakan perbuatan yang mubazir dan termasuk kedalam prilaku
yang tidak sehat, guru juga menjelaskan kepada siswa bahwa uang saku siswa
tersebut lebih baik dibelikan jajanan yang lebih menyehatkan atau uang tersebut
disimpan dalam tabungan, dalam hal ini guru mengajarkan siswa untuk
bersikap lebih bijak dalam menggunakan uang saku.

3. Pacaran

Masa remaja merupakan masa pergantian antara masa kanak-kanak
menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai macam gejolak pikiran dan
perasaan. Mengutip dari Ananda, Yuliansyah, & Handayani, masa remaja
adalah masa yang memungkin seseorang untuk mulai mencari jati dirinya
dengan mencoba hal-hal baru. Prilaku pacaran adalah bagian dari kehidupan
manusa yang di awali dengan timbulnya naluri dan gairah terhadap lawan jenis
dan ingin menjalin hubungan yang romantis antar keduannya. Terlebih lagi
bahwa banyak orang berpendapat bahwa masa yang paling indah adalah masa-
masa muda jika dibandingkan dengan masa yang lainnya.

Dalam permasahan ini, guru BK dan guru agama juga memiliki peran yang
tak kalah penting. Di MTs N 1 Palembang, guru BK akan memberikan pencerahan
kepada siswa bahwasanya pacaran adalah prilaku yang tidak baik dan akan
memberikan dampak negatif terhadap kegiatan belajar siswa, sebab waktu menjadi
banyak yang terbuang gara-gara pacaran. Sedangkan guru agama akan
berkolaborasi dengan ustadz jika dibutuhkan. Peran guru agama dan ustadz akan
memberikan pandangan bahwa pacaran itu hukumnya haram dan termasuk kepada
perbuatan zina. Demikian ini disebabkan karena orang-orang zaman sekarang
termasuk para siswa yang umumnya masih labil akan sangat mudah untuk
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terpengaruh oleh budaya asing. Untuk itulah penting untuk seorang guru dan
ustadz untuk selalu memberikan bimbingan kepada siswa-siswi dengan ajaran-
ajaran Islam sebagai fondasi bagi mereka di dalam kehidupan sehari-harinya.

Dari tiga permasalahan diatas, sekolah selaku lembaga pendidikan formal
dan guru sebagai pendidik, selalu berkerja sama dan berkomunikasi aktif dengan
orang tua siswa untuk menyelesaikan permasalahan apa saja yang dialami oleh
siswa. Dalam kegiatan bimbingan konseling di MTs N 1 Palembang, peran guru
dan orang tua sangatlah dibutuhkan. Orang tua sebagai lingkungan keluarga akan
senantiasa memberikan perhatian kepada anaknya ketika sedang berada di rumah,
khususnya ketika anak tersebut sedang belajar di rumah. Seorang anak akan lebih
giat dalam belajar, sebab keinginan sang anak untuk menjadi orang yang cerdas
juga sama dengan keinginan orang tuanya. Sedangkan peran guru di sekolah akan
selalu melaksanakan inovasi pembelajaran untuk menjawab kebutuhan siswa dan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Harapan dari inovasi
pembelajaran adalah seorang guru ataupun siswa dapat berpikir lebih Kkritis,
mandiri, dan kreatif ketika dalam kegiatan belajar mengajar dikelas.

Islam juga mengharapkan agar manusia saling memberikan bimbingan
terhadap sesama sesuai dengan kapasitas dan kemapuannya masing-masing. Ini
menunujukan bahwa konselor yang bertugas harus bersikap sabar dan tawakal
dalam menjalankan tugasnya. Firman Allah Swit;

el b5 S Gl U e g collzall Vsl 505l Gl V1) A G Wi ) el

“Demi masa, Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
beriman dan saling mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.” (QS. Al-Asr 103: ayat 1-3)

Ayat ini mengajarkan manusia untuk selalu mendidik diri sendiri dan orang
lain. Membimbing sesama kepada jalan yang diridhoi oleh Allah Swt., mengajak
kepada kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan. Proses pendidikan yang
diajarkan oleh surah Al-Asr ini dapat disebut bimbingan dalam bahasa ilmu
psikologi.

4. KESIMPULAN

MTs N 1 Palembang memberikan layanan terbaik bagi kepada para siswa-
siswi nya. Sangat lumrah jika perkembangan zaman dan teknologi juga diikuti
olen permasalahan-permasalahan baru yang juga ikut bermunculan. Untuk
menghadapi hal ini, MTs N 1 Palembang memiliki guru-guru yang terampil di
bidangnya masing-masing. Hal ini dapat dijadikan sebagai suatu keterampilan
untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang dialami oleh para
siswanya. Selain memiliki guru yang terampil, MTs N 1 Palembang juga memiliki
fasilitas-fasilitas yang mendukung yang dapat digunakan untuk mengoptimalisasi
minat dan bakat para muridnya. MTs N 1 Palembang juga seringkali berkolaborasi
dengan para ustadz untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan
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pengalaman kepada para siswa. Sehingga siswa tersebut diharapkan dapat menjadi
seorang yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berintelektual tinggi, memiliki
skill dan keterampilan, serta dapat menjadi anggota masyarakat yang baik
kedepannya yang menjawab segala tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat.
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